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Abstrak — Sumber daya manusia merupakan aspek penting dalam transformasi digital. Pemahaman
masyarakat dan penerimaan teknologi yang mengarahkan kepada literasi digital dapat mendorong
keberhasilan transformasi digital. Diperlukan masyarakat yang adaptif dalam menerima perkembangan
digital yang ada, sehingga data tingkat literasi digital masyarakat di sebuah wilayah sangat penting untuk
diketahui dalam rangka mendukung pembangunan di wilayah tersebut. Kabupaten Bandung Barat (KBB)
merupakan salah satu daerah yang melakukan transformasi digital di berbagai bidang kehidupan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi digital masyarakat di KBB dan untuk mengetahui hubungan
beberapa faktor sosiodemografis terhadap literasi digital serta memberikan rekomendasi terkait kondisi
literasi digital masyarakat KBB. Penelitian dilakukan melalui pendekatan kuantitatif, dengan sampel
responden dilakukan secara random sampling kepada masyarakat di KBB di tujuh kecamatan terpilih.
Analisis dilakukan secara deskriptif untuk mengetahui tingkat literasi digital masyarakat di KBB dan statistik
dengan uji chi-square untuk melihat hubungan beberapa variabel sosiodemografis dengan literasi digital.
Hasil penelitian menunjukkan tingkat literasi digital masyarakat Kabupaten Bandung Barat secara umum
berada pada level sedang. Terdapat hubungan antara variabel tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dengan
literasi digital masyarakat KBB.

Kata Kunci: literasi digital, KBB, transformasi digital, area keterampilan, masyarakat

Abstract — Human resources are an important aspect of digital transformation. People's understanding and
acceptance of technology, which leads to digital literacy, can drive the success of the digital transformation.
An adaptive society is needed to accept existing digital developments, so it is very important to know the data
on the digital literacy level of the community in an area to support development in that region. West Bandung
Regency (KBB) is one of the areas that carry out digital transformation in various fields of life. This study
aims to determine the level of digital literacy in the KBB society, determine the relationship between several
sociodemographic factors and digital literacy, and provide recommendations regarding the condition of
digital literacy in the KBB society. The research was carried out using a quantitative approach, with a
sample of respondents selected by random sampling in the KBB society in seven selected sub-districts. The
analysis was carried out both descriptively to determine the level of digital literacy in the KBB society and
statistically using the chi-square test to see the relationship between several sociodemographic variables and
digital literacy. The results of the study show that the digital literacy level of the people of West Bandung
Regency is generally at an intermediate level. There is a relationship between the variables of education
level, occupation, and digital literacy in the KBB society.

Keywords: digital literacy, KBB, digital transformation, literacy area, society

PENDAHULUAN teknologi dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari baik di kehidupan pribadi maupun sosial,
menjadi salah satu kekuatan dan keberhasilan
transformasi digital di sebuah wilayah (Fazil, 2022).
Oleh karenanya dibutuhkan kesiapan dan sinergi dari
berbagai pihak serta dukungan dari pemerintah
setempat. Salah satunya dengan menyiapkan sumber
daya manusia baik pemerintah maupun masyarakat

Transformasi  digital mendorong optimalisasi
bidang kehidupan dengan dukungan infrastruktur
digital, layanan digital, dan sumber daya manusia.
Masyarakat ~ sebagai  elemen  di  dalamnya
membutuhkan pemahaman digital yang dapat
mendukung serta berpartisipasi aktif di era digital
(Luthfia, 2019). Penerimaan masyarakat terhadap
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dan stakeholder yang memiliki keterampilan dan
kemampuan literasi digital (Wahyudi, 2021), karena
literasi digital yang rendah akan menjadi penghambat

masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam
pembangunan perkotaan yang berbasis digital
(Anastasiu, 2019).

Literasi digital merupakan kemampuan untuk

mendefinisikan, mengakses, mengelola,
mengintegrasikan, mengevaluasi, dan menciptakan
informasi secara aman dan tepat melalui teknologi
digital dan perangkat jaringan untuk berpartisipasi
dalam kehidupan di bidang ekonomi dan sosial
(UNESCO, 2018). Kemampuan literasi digital bukan
hanya dalam mengoperasikan perangkat komputer,
tetapi juga disertai dengan kemampuan pemahaman,
pengolahan, dan pengaplikasian informasi secara tepat
(Fisip Unair, 2021), terutama di tengah-tengah
maraknya penyebaran konten-konten disinformasi,
pornografi, ujaran kebencian, dan cyber bullying.
Kemampuan literasi digital yang baik akan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
kepemilikan pola pemikiran yang berbeda karena

keleluasaan ~ masyarakat ~ dalam  mendapatkan
pengetahuan, sehingga mereka akan mampu
menerima  dan  mengolah  informasi,  serta

mengaplikasikan informasi secara benar. Sementara
kerangka kerja (framework) yang digunakan untuk
mengases literasi digital adalah informasi, komputer,
media, komunikasi, dan teknologi (Chetty et al.,
2018). Alat assessmen untuk mengukur tingkat literasi
digital telah berkembang mulai dari tingkat dasar
hingga komprehansif.

Penelitian terkait literasi digital sudah banyak
dilakukan di Indonesia dan menggunakan berbagai
alat assemen. Novianto Puji Raharjo dan Bagus
Winarko (2021) mengukur tingkat literasi digital
generasi milenial Kota  Surabaya  dalam
menanggulangi penyebaran hoaks. Kesadaran untuk
menggunakan internet dengan bijak terutama di
kalangan generasi milenial sangat diperlukan, di
tengah banyaknya jumlah pengguna internet dan
tingginya frekuensi masyarakat mengakses konten
informasi dan media sosial. Maraknya hoaks di era
digital menjadi persoalan karena mengindikasikan
rendahnya literasi digital di masyarakat. Untuk itu
banyak masyarakat yang menggunakan 10 indikator
kompetensi literasi digital Japelidi, yakni mengakses,
menyeleksi, memahami, menganalisis, membuktikan ,
mengevaluasi, mendistribusikan, memproduksi,
berpartisipasi, dan berkolaborasi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa secara umum tingkat literasi
digital generasi milenial di Kota Surabaya rendah
(Raharjo, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh
Viramitha Cahyani, dkk. (2021) dengan judul Analisis
Tingkat Literasi Digital Pada Generasi Z Dengan
Menggunakan Digital Competence Framework 2.1,
generasi Z diasumsikan telah terliterasi digital, karena
generasi  tersebut memiliki  karakter memiliki
kemampuan di bidang teknologi, cerdas dan memiliki
kegemaran untuk menggunggah aktivitasnya di media
sosial. Namun demikian pengukuran terhadap literasi
gital dari generasi Z masih perlu dilakukan khususnya
pada mahasiswa FMIPA Untan yang sedang
melakukan tugas akhir, sehingga dapat dijadikan
sebagai tolok ukur untuk pengembangan dan
peningkatan literasi digital. Pengukuran tingkat
literasi  digital adalah Individual Competence
Framework versi 2.1. Metodologi penelitian
menggunakan  pemetaan  indikator  DigComp,
perancangan, pengujian, dan penyebaran kuesioner.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital
responden pada tingkat 1 dampai 5 mendpat nilai
baik, pada tingkat 6 (ahli) dan 7 dan 8 (profesional)
memiliki nilai tidak baik (Cahyani, 2021). Penelitian
terkait literasi digital juga pernah dilakukan untuk
kalangan aparatur sipil negara (ASN). Penelitian yang
“Rendahnya tingkat perilaku digital ASN kementerian
kominfo: Survei literasi digital pada instansi
pemerintah”. Salah satu program presiden Jokowi
adalah pengembangan SDM termasuk di dalamnya
adalah asisten sipil negara (ASN) yang berkualitas
yang bisa berkomptensi secara global di era revolusi
industri 4.0, dimana keahlian digital menjadi hal yang
sangat diperlukan. Penelitian ini  melakukan
pengukuran literasi digital ASN di lingkungan
Kementerian Kominfo yang dilihat dari tiga dimensi
yakni dimensi pengetahuan, dimensi keahlian digital,
serta dimensi perilaku. Hasil penelitian menunjukkan
44,9 persen dari 752 responden memiliki tingkat
literasi digital yang baik (Rumata, 2020).

Ketersediaan infrastruktur digital yang sedang
berjalan, tidak serta merta dapat mendorong
masyarakat memanfaatkan perkembangan digital di
wilayahnya. Diperlukan masyarakat yang adaptif
dalam menerima perkembangan digital yang ada,
sehingga data tingkat literasi digital masyarakat di
sebuah wilayah sangat penting untuk diketahui dalam
rangka mendukung pembangunan di wilayah tersebut.
Data tingkat literasi digital masyarakat menjadi
informasi dalam menyusun kebijakan/penyusunan
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program pembangunan di wilayah tersebut, khususnya
pembangunan sumber daya manusia.

Kabupaten Bandung Barat (KBB) merupakan salah
satu kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang saat ini
sedang mengoptimalisasi transformasi digital di
segala bidang. Berdasarkan data kependudukan tahun
2019 penduduk di KBB berjumlah 1.733.185 juta jiwa
yang tersebar di 16 kecamatan dan 165 desa di KBB
(Disdukcapil, 2021). Beberapa desa di bagian selatan
KBB masih kesulitan untuk mendapatkan akses
internet dan telekomunikasi karena kondisi topografi
daerah tersebut yang berbukit dan ketiadaan Base
Transceiver Station (BTS) atau sinyal pada tower
seluler, sehingga warga sulit untuk mendapatkan
akses internet dan sinyal komunikasi (Junari, 2020).
Data tersebut memberikan gambaran ketidakmerataan
pembangunan infrastruktur  TIK, vyang bisa
menghambat masyarakat untuk mengakses informasi
melalui internet dan berbagai layanan digital. Namun,
hal yang perlu menjadi salah satu perhatian juga
adalah bagaimana literasi digital masyarakat di KBB,
karena hal ini penting dalam merencanakan
program/kebijakan pembagunan di wilayah KBB.

Penelitian ini mengisi celah beberapa penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya dan mengukur
tingkat literasi digital masyarakat di KBB. Ini penting
dilakukan karena sebaik apapun program layanan
berbasis digital perlu didukung dengan kesiapan SDM
yang terliterasi digital. Hasil dari pengukuran literasi
digital masyarakat akan menjadi dasar bagi
pemerintah daerah setempat untuk membuat program-
program yang akan mendukung pengembangan SDM.
Chety dkk. (2018) menyebutkan bahwa pengambil
kebijakan akan memiliki alat untuk memonitor difusi
keterampilan digital dari sebuah pengukuran terhadap
literasi digital. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat literasi digital masyarakat di
Kabupaten Bandung Barat dan untuk mengetahui

hubungan beberapa  faktor  sosiodemografis
masyarakat KBB terhadap literasi digital serta
memberikan rekomendasi terkait kondisi literasi

digital masyarakat KBB.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Proses penelitian ditekankan pada pengukuran hasil
yang objektif dengan menggunakan data numerik dan
analisis statistik. Pengumpulan data primer dilakukan
melalui  kuesioner. Teknik pengumpulan data

sekunder dilakukan melalui penelusuran sumber
jurnal, dokumen, klipping media, dan sejenis yang
terkait dengan permasalahan penelitian (Sugiyono,
2014).

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di
KBB yang berusia antara 10 s.d 64 tahun berdasarkan
data sensus penduduk 2020 berjumlah 1.390.093
orang (BPS, 2020) yang tersebar di 16 kecamatan di
KBB. Pemilihan populasi ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa rentang usia tersebut merupakan
rentang usia yang paling banyak. Kelompok usia
tersebut saat ini sudah dapat mengakses informasi
melalui perangkat TIK.

Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan
menggunakan metode Slovin dengan margin error
10% dan diperoleh sampel sebanyak 100 orang.
Lokasi penelitian diambil secara random sampling dan

terpilih  tujuh  kecamatan, yakni  Kecamatan
Padalarang, Kecamatan Ngamprah, Kecamatan
Batujajar, =~ Kecamatan = Saguling, = Kecamatan

Sindangkerta, Kecamatan Lembang, dan Kecamatan
Cipeundeuy. Operasionalisasi variabel literasi digital
berdasarkan pada Global Framework of Reference on
Digital Literacy Skills UNESCO. Adapun variabel
utama dalam literasi digital pada Tabel 1.

Uji validitas dihitung dengan menggunakan SPSS
terhadap 33 item pertanyaan dari tujuh dimensi literasi
digital dengan jumlah responden sebanyak 30 orang.
Hasilnya menunjukkan 33 item pertanyaan dari tujuh
dimensi dinyatakan valid. Uji reliabilitas pada
penelitian ini dilakukan melalui uji Cronbach's Alpha
dengan SPSS. Menurut (Ghozali, 2011) jika nilai
Cronbach's Alpha > 0,6 maka instrumen penelitian
reliabel, jika nilai Cronbach's Alpha < 0,6 maka
instrumen penelitian tidak reliabel. Beradasarkan uji
reliabilitas didapatkan nilai sebesar Cronbach's Alpha
0,972 sehingga instrumen yang digunakan reliabel.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif. Pada studi ini, masing-masing
individu ditentukan tingkat literasi digitalnya
mengikuti ketentuan pada masing-masing area
kompetensi. Level literasi digital yang digunakan
adalah ‘sangat rendah”, “sedang” dan
‘tinggi”. Persentase responden pada setiap level
literasi digital dihitung untuk melihat distribusi tingkat
literasi digital pada seluruh sampel penelitian.
Selanjutnya dilakukan crosstabulation analysis untuk
melihat distribusi dua kategori variabel secara
simultan, sekaligus menguji independensi masing-
masing variabel (Test of Independence) menggunakan

‘rendah’,
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Chi-Square Statistics. Pengujian dilakukan pada terhadap tingkat literasi digital dan pada masing-
variabel demografi (jenis kelamin dan usia), variabel — masing area keterampilan.

sosial-ekonomi  (tingkat pendidikan dan jenis

pekerjaan), dan penggunaan TIK dan internet,

Tabel 1 Operasionalisasi Variabel

Area Kompetensi Indikator Literasi Digital Parameter
0. Keterampilan 1. Mampu  menyalakan/mematikan 1: 2: 3: 4:
mengoperasional perangkat komputer Sangat  Rendah  Sedang Tinggi
kan Perangkat 2. Mampu mengisi daya perangkat Rendah (Kurang (Mampu) (Sangat
keras dan komputer (Tidak Mampu) Mampu)
Perangkat Lunak 3. Mampu mengunci  perangkat Mampu)
komputer

4. Mampu membuat akun pengguna
dan kata sandi manajemen

5. Mampulog in

6. Mampu/mengerti cara melakukan
pengaturan privasi

1. Keterampilan 7. Mampu mencari informasi dengan 1: 2: 3: 4:
Informasi dan search engine, browser Sangat Rendah  Sedang Tinggi
Data 8. Mampu mencari, menemukan, atau Rendah  (Kurang (Mampu) (Sangat

mengambil data, informasi atau (Tidak Mampu) Mampu)

konten digital relevan lainnya Mampu)
secara online

9. Mampu menyimpan, mengelola dan
mengevaluasi data, informasi dan
konten digital lainnya/mengerti
cara melakukan pengaturan privasi

2.Keterampilan 10. Mampu berinteraksi/berkomunikasi  1: 2: 3: 4:
Komunikasi dan melalui teknologi digital Sangat  Rendah  Sedang Tinggi
Kolaborasi 11. Mampu  membagikan  (share) Rendah (Kurang (Mampu) (Sangat

melalui teknologi digital (Tidak ~ Mampu) Mampu)

12. Mampu  berpartisipasi dalam Mampu)
masyarakat melalui layanan digital.

13. Mampu  berkolaborasi  melalui
teknologi digital

14. Mengetahui etika dalam berinternet

(netiquette)
15. Mampu mengelola identitas digital
3. Keterampilan 16. Mampu mengembangkan konten 1: 2: 3: 4:
Pembuatan digital Sangat Rendah  Sedang Tinggi
konten digital 17. Mampu  mengintegrasikan dan Rendah (Kurang (Mampu) (Sangat
mengelaborasi ulang konten digital ~ (Tidak ~ Mampu) Mampu)

18. Memahami hak cipta dan lisensi Mampu)
untuk data, informasi, dan konten
digital.

19. Memahami instruksi dalam sistem
komputasi

20. Mampu  memecahkan  masalah
melalui cara-cara digital

21. Bisa melakukan Programming

4. Keterampilan 22. Mampu melindungi perangkat/alat 1: 2: 3: 4:
Keamanan komunikasi Sangat  Rendah  Sedang Tinggi
23. Mampu melindungi data pribadi Rendah  (Kurang (Mampu) (Sangat
dan privasi (Tidak ~ Mampu) Mampu)

24. Mampu menghindari risiko Mampu)
kesehatan dan ancaman terhadap
kesehatan fisik dan psikologis saat
menggunakan teknologi digital.

25. Dapat melindungi diri sendiri dan
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Area Kompetensi Indikator Literasi Digital Parameter

orang lain dari kemungkinan
bahaya di lingkungan digital
(misalnya cyber bullying).

26. Menyadari teknologi digital untuk
kesejahteraan sosial dan inklusi
sosial.

27. Menyadari dampak lingkungan dari
teknologi digital dan
penggunaannya.

5. Keterampilan 28. Mampu  memecahkan masalah 1: 2: 3: 4:
Pemecahan teknis Sangat  Rendah  Sedang Tinggi
masalah 29. Mampu mengidentifikasi Rendah  (Kurang (Mampu) (Sangat

kebutuhan digital (Tidak Mampu) Mampu)
30. Mampu menggunakan teknologi Mampu)

digital secara kreatif
31. Mampu mengidentifikasi

kesenjangan kompetensi digital

6. Kompetensi yang 32. Mampu dalam mengoperasikan 1: 2: 3: 4:
menunjang  karir perangkat keras/lunak khusus untuk  Sangat Rendah  Sedang Tinggi
atau pekerjaan bidang tertentu/ menunjang Rendah  (Kurang (Mampu) (Sangat

pekerjaan (contoh: seperti  (Tidak Mampu) Mampu)
perangkat lunak desain  Mampu)
rekayasa/khusus  untuk  bidang
tertentu seperti e-learning,
menggunakan aplikasi pembukuan
untuk berjualan, dsh)
33. Mampul untuk menginterpretasikan
data dan informasi untuk bidang
tertentu (misalnya: membaca data
hasil aplikasi pembukuan untuk
berjualan, dsb)
Sumber: UNESCO, 2018
HASIL DAN PEMBAHASAN No  Variabel Frekuensi
Karakteristik Responden 30-34 Tahun 8’92/(’
Responden penelitian berjumlah 101 orang 35-39 Tahun 6,9%
bar di tujuh kecamatan di Kabupaten Bandung 40-44 Tahun 11,9%
tersebar di 45-49 Tahun 15,8%
Barat,_ yaitu Kecamatan Lembang, Kecamatan 50-54 Tahun 8.9%
Saguling, Kecamatan Padalarang, = Kecamatan 55-59 Tahun 4,0%
Ngamprah, Kecamatan  Batujajar, Kecamatan 60-64 Tahun 2,0%
Sindangkerta, dan  Kecamatan  Cipeundeuy. Jumlah 100%
Responden laki-laki lebih banyak dari perempuan, 3 Pendidikan
yaitu (59,4%) laki-laki dan (40,6%) perempuan. SDisederajat 10,9%
SMP/sederajat 14,9%
Tabel 2 Profil Responden SMA/sederaJat 57’42/0
No  Variabel Frekuensi Diploma/S1 16,8%
_ - Jumlah 100%
1 Jem.s Kelz.slmln i 4 Pekerjaan
Laki-Laki 59’40/0 Tidak Bekerja 5,9%
Perempuan 40,60A> Pelajar 9.9%
5 fJuSriT: ah 100% Mahasiswa 9,9%
: Ibu Rumah Tangga 15,8%
15-19 Tahun 12,9% ASN/Polri/TNI 2,0%
20-24 Tahun 13,9 OA’ Wiraswasta 20,8%
25-29 Tahun 14.8% Karyawan Swasta 6,9%
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No  Variabel Frekuensi
Perangkat Desa 15,8%
Guru/Dosen/Pendidik 4,0%
Petani 1,0%
Buruh 5,0%
Pedagang 1,0%
Honorer 1,0%
PLKB 1,0%
Jumlah 100%

N=101
Sumber: Hasil olah data peneliti, 2022

Usia responden dalam penelitian ini mengacu pada
kategori dari BPS sebagai usia produktif, yakni antara
15 tahun sampai dengan 64 tahun. Usia responden
terbanyak pada rentang usia 15 tahun sampai dengan
29 tahun (41,6%), sedang yang paling sedikit pada
rentang usia 60 tahun sampai dengan 64 tahun (2,0%).
Pendidikan responden paling banyak SMA/sederajat
(57,4%) dan paling sedikit adalah SD/sederajat
(10,9%). Sementara responden yang bekerja sebagai
wiraswasta jumlahnya paling banyak (20,8%) dan
yang paling sedikit adalah yang bekerja sebagai
pedagang, honorer dan PLKB masing-masing
sebanyak (1,0%) (Lihat Tabel 2).

Penggunaan Perangkat Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) Internet, LAN/Wifi

Tabel 3 menunjukkan penggunaan perangkat
(TIK), internet, dan LAN/Wifi oleh responden. Ada
keragaman dalam penggunaan perangkat TIK oleh
responden dalam sisi jumlah.  Hasil penelitian
menggambarkan (67,3%) responden menggunakan
komputer, namun tidak semua responden yang
menggunakan komputer tersambung ke internet.
Hanya (34,6%) responden yang menggunakan
komputer dan menggunakan internet. Sementara
(32,7%) responden menggunakan komputer tapi tidak
menggunakan internet.

Smartphone merupakan perangkat TIK yang cukup
populer diantara perangkat TIK lainnya, (96,0%)
responden menggunakan perangkat smartphone.
Meskipun demikian tidak semua responden yang
menggunakan smartphone sekaligus menggunakan
internet.  Hanya  (48,5%) responden  yang
menggunakan smartphone dan menggunakan internet
dan (12,9%) responden menggunakan smartphone
yang tersambung dengan jaringan LAN/Wifi.
Penggunaan smartphone tanpa menggunakan internet
dimungkinkan dengan adanya fitur-fitur yang ada di
ponselnya, seperti mendengarkan lagu, foto, game
offline, dll, sehingga penggunanya tidak harus
tersambung ke internet. Pengguna tablet tidak
sebanyak pengguna smartphone hanya (2,0%)

responden menggunakan tablet, (98,0%) responden
tidak menggunakan (Lihat Tabel 3).

Tabel 3 Penggunaan Perangkat Teknologi Informasi dan
Komunikasi, Internet, LAN/Wifi

Menggunakan Menggunakan Jumlah
Komputer internet

Ya Tidak
Ya 34,6% 32,7% 67,3%
Tidak 14,9% 17,8% 32,7%
Jumlah 49,5% 50,5% 100%
Menggunakan Menggunakan Jumlah
Smartphone internet

Ya Tidak
Ya 48,5% 47,5% 96,0%
Tidak 1,0% 3,0% 4,0%
Jumlah 49,5% 50,5% 100%
Menggunakan Menggunakan Jumlah
Tablet internet

Ya Tidak
Ya 2,0% 0,0% 2,0%
Tidak 47,5% 50,5% 98,0%
Jumlah 49,5% 50,5% 100%
Menggunakan Menggunakan Jumlah
Komputer LAN/Wifi

Ya Tidak
Ya 7,9% 59,4% 67,3%
Tidak 5,0% 27,7% 32,7%
Jumlah 12,9% 87,1% 100%
Menggunakan Menggunakan Jumlah

LAN/Wifi

Smartphone Ya Tidak
Ya 12,9% 83,2% 96,0%
Tidak 0,0% 4,0% 4,0%
Jumlah 12,9% 87,1% 100%
Menggunakan Menggunakan Jumlah
Tablet LAN/Wifi

Ya Tidak
Ya 2,0% 0,0% 2,0%
Tidak 10,9% 87,1% 98,0%
Jumlah 12,9% 87,1% 100%

N=101

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2022

Literasi Digital Masyarakat Kabupaten Bandung
Barat

Tingkat literasi digital dibagi menjadi empat, yaitu
tingkat literasi sangat rendah, rendah, sedang, dan
tinggi. Tingkat literasi digital masyarakat KBB secara
umum di semua area keterampilan literasi digital
adalah (6,9%) berada pada kategori sangat rendah;
(35,6%) pada kategori rendah; (43,6%) kategori
sedang; dan kategori tinggi (13,9%) (lihat tabel 4).
Data menunjukkan persentase terbanyak tingkat
literasi digital responden berada pada kategori sedang.
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa responden
memiliki pemahaman dan keterampilan dalam
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menggunakan teknologi informasi dan komunikasi,
khususnya untuk mendukung transformasi digital di
KBB. Pemahaman terhadap teknologi merupakan
salah satu komponen yang diperlukan dalam persiapan
suatu wilayah dalam melakukan transformasi digital
(Luthfia, 2019).

Merujuk pada persentase masing-masing kategori
dapat dilihat bahwa area keterampilan tertinggi
responden adalah area komunikasi dan kolaborasi,
berada pada level tinggi (74,3%). Tingginya area
keterampilan komunikasi dan kolaborasi seharusnya
merefleksikan tingginya penggunaan smartphone
yang terhubung ke internet. Namun berdasarkan hasil
perhitungan, ternyata tidak ada hubungan antara
penggunaan smartphone dengan area keterampilan
komunikasi dan kolaborasi (lihat Tabel 7). Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan responden di

Tabel 4 Tingkat Literasi Digital

area ini tidak hanya ditentukan hanya dari penggunaan
smartphone saja. Sementara level sangat rendah
memiliki persentase tertinggi (20,8%) ada pada area
keterampilan menunjang karir atau pekerjaan. Area
keterampilan tersebut berkaitan dengan kemampuan
untuk mengoperasikan perangkat keras/lunak dan
kemampuan menginterpretasikan data dan informasi
untuk bidang tertentu. Perhatian pemerintah untuk
meningkatkan kemampuan pada area keterampilan
yang berkaitan/menunjang karir/pekerjaan sangat
diperlukan dalam pengembangan SDM khususnya di
bidang TIK, karena perkembangan TIK juga akan
berdampak pada penciptaan pekerjaan-pekerjaan di
berbagai sektor. Hal tersebut diyakini akan
mempercepat pertumbuhan ekonomi dan kesempatan
peningkatan pekerjaan bagi masyarakat (Bokek-
Cohen, 2018).

Area Keterampilan Sangat Rendah  Sedang Tinggi Total

Rendah (2)** (3)*** (4)****

@*

Area Ketrampilan Mengoperasikan  7.9% 8.9% 20.8% 62.4% 100.00 %
perangkat keras dan lunak
Area Keterampilan Informasi dan Data 5.9% 3.0% 20.8% 70.3% 100.00 %
Area Komunikasi dan Kolaborasi 1.0% 2.0% 22.8% 74.3% 100.00 %
Area Pembuatan Konten Digital 10.9% 8.9% 41.6% 38.6% 100.00 %
Area Keterampilan Keamanan 5.9% 5.0% 20.8% 68.3% 100.00 %
Area Keterampilan Pemecahan Masalah 6.9% 7.9% 39.6% 45.5% 100.00 %
Area  Keterampilan yang Menunjang 20.8% 4.0% 57.4% 17.8% 100.00 %
Karir/Pekerjaan
Rata-rata area literasi digital 6.9% 35,6% 43,6% 13,9% 100,00%

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2022

N=101

*skala 1: sangat rendah dengan bobot persentase (<=25%)
**skala 2: rendah dengan bobot persentase (25 — 50%)
***skala 3: sedang dengan bobot persentase (51 - 75%)
***skala 4: tinggi dengan bobot persentase (>75%)

Relasi Demografi, Sosial Ekonomi, Penggunaan
Perangkat TIK dan Internet dengan Literasi
Digital

Hasil perhitungan statistik antara jenis kelamin
dengan literasi digital menunjukkan p-value > 0.05,
artinya tidak ada hubungan antara jenis kelamin
dengan literasi digital dan berada pada level sedang
dengan total nilai 43,6%. Namun jenis kelamin
memiliki hubungan yang signifikan dengan area
keterampilan mengoperasikan perangkat keras dan
perangkat lunak dengan p-value < 0.05 (lihat Tabel 5
dan 7). Demikian pula dengan usia responden, tidak
memiliki hubungan dengan literasi digital dimana p-

value > 0.05. Namun terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara usia responden dengan area
keterampilan mengoperasikan perangkat keras dan
perangkat lunak, dengan p-value < 0.01 dan memiliki
hubungan yang signifikan pada area keterampilan
pembuatan konten digital dengan p-value < 0.05 (lihat
tabel 6 dan 7). Beberapa studi menunjukkan bahwa
usia menjadi salah satu indikasi yang menunjukkan
bahwa kemampuan melakukan teknis operasional
untuk kompetensi digital pada usia muda lebih baik
dibandingkan usia tua (Hanna, Rohm, dan Crittenden,
2011; Cirilli, 2019; Katadata, 2021).
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Tabel 5. Hubungan Demografi, Sosial Ekonomi dengan Literasi Digital

Literasi Digital

Aspek Variabel Sgﬂg:; Rendah Sedang Tinggi Total P
Demografi K‘;f;‘r'ﬁm Laki-laki 39%  198% 267%  89%  59,4%  0.931°
Perempuan 3,0% 15,8%  16,8% 5,0% 40,6%
Total 6,9% 35,6% 436% 139% 100,0%
Usia 15-19 tahun 2,9% 4,0% 5,0% 1,0% 12,9% 0.2072
20-24 tahun 0,0% 3,0% 5,0% 5,9% 13,9%
25-29 tahun 1,0% 4,0% 6,9% 3,0% 14,9%
30-34 tahun 0,0% 3,0% 4,0% 2,0% 8,9%
35-39 tahun 0,0% 2,0% 4,0% 1,0% 6,9%
40-44 tahun 0,0% 5,9% 5,0% 0,0% 10,9%
45-49 tahun 3,0% 6,9% 5,9% 1,0% 16,8%
50-54 tahun 0,0% 4,0% 4,0% 0,0% 7,9%
55-59 tahun 0,0% 3,0% 2,0% 0,0% 5,0%
60-64 tahun 0,0% 0,0% 2,0% 0,0% 2,0%
Total 6,9% 35,6% 43,6% 13,9% 100,0%
Sosial Pekerjaan  Tidak Bekerja 0,0% 4,0% 1,0% 1,0% 5,9% 0.000¢
Pelajar 2,9% 3,0% 4,0% 0,0% 9,9%
Mahasiswa 0,0% 2,0% 5,9% 4,0% 11,9%
Ibu Rumah Tangga 3,0% 9,9% 3,0% 0,0% 15,8%
Perangkat Desa 1,0% 3,0% 5,9% 5,9% 15,8%
Wiraswasta 0,0% 3,0% 158%  0,0% 18,8%
iCl5<uru/Dosen/Pend|d 0,0% 2.0% 1,0% 1,0% 4,0%
Karyawan Swasta 0,0% 1,0% 0,0% 0,0% 1,0%
Petani 0,0% 1,0% 0,0% 0,0% 1,0%
Pedagang 0,0% 5,0% 0,0% 0,0% 5,0%
Buruh 0,0% 5,0% 0,0% 0,0% 5,0%
Tidak Bekerja 0,0% 2,0% 5,0% 0,0% 6,9%
Wiraswasta 0,0% 0,0% 1,0% 1,0% 2,0%
Lainnya 0,0% 0,0% 0,0% 1,0% 1,0%
Total 6,9% 35,6% 43,6% 13,9% 100,0%
Pendidikan SD/sederajat 3,0% 5,0% 3,0% 0,0% 10,9% 0.008°¢
SMP/sederajat 3,0% 6,9% 4,0% 0,0% 13,9%
SMA/sederajat 1,0% 178% 28,7% 10,9%  58,4%
Diploma/S1 0,0% 5,9% 7,9% 3,0% 16,8%
Total 6,9% 35,6% 43,6% 13,9% 100,0%
Sumber: Hasil olah data peneliti, 2022
N=101
a = Tidak signifikan (p > 0.05)
b = Signifikan (p < 0.05)
¢ = Sangat signifikan (p < 0.01)
Sementara  dilihat dari  jenis  pekerjaan, dibandingkan dengan jenis pekerjaan responden

menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan
antara jenis pekerjaan dengan literasi digital dimana p-
value < 0.01. Beberapa jenis pekerjaan (pelajar,
mahasiswa, wiraswasta, dan perangkat desa) lebih
sering menggunakan perangkat TIK dan internet,
sehingga kemampuan mereka di beberapa area
keterampilan (mengoperasikan perangkat keras dan
lunak, keterampilan pembuatan konten digital,
keterampilan keamanan) cenderung lebih baik

lainnya (lihat tabel 5). Demikan pula dengan tingkat
pendidikan memiliki hubungan yang sangat signifikan
dengan literasi digital, dimana p-value < 0.01. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
tim SMERU Research yang memberikan gambaran
bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, akan
semakin tinggi pula tingkat literasi digitalnya
(Bachtiar, 2020).
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Tabel 6 Hubungan Penggunaan Perangkat TIK, dan Internet dengan Literasi Digital

Literasi Digital

Aspek Variabel Sangat Rendah  Sedang Tinggi Total p- value
Rendah
Penggunaan Komputer Ya 2,0% 24,8% 32,7% 7,9% 67,3% 0.082
Perangkat Tidak
TIK 5,0% 10,9% 10,9% 5,9% 32,7%
dan Internet Total 6,9% 35,6% 43,6%  13,9% 100,0%
Smartphone Ya 6,9% 34,7% 42,6%  11,9% 96,0% 0.197
Tidak 0,0% 1,0% 1,0% 2,0% 4,0%
Total 6,9% 356%  436% 13,9% 100,0%
Tablet Ya 0,0% ,0% 1,0%6%  0,0% 2,0% 0.905
Tidak 6,9% 347%  42,6%  13,9% 98,0%
Total 6,9% 356%  436%  13,9% 100,0%
Internet Ya 5,0% 20,8% 18,8%  5,0% 49,5% 0.237
Tidak 2,0% 14,9% 248%  8,9% 50,5%
Total 6,9% 356%  436%  13,9% 100,0%
Sumber: Hasil olah data peneliti, 2022
N =101
a = Tidak signifikan (p > 0.05)
b = Signifikan (p < 0.05)
¢ = Sangat signifikan (p < 0.01)
Hasil penelitian memperlihatkan tidak ada online, seperti prestasi akademik, peran orang tua dan

hubungan antara penggunaan perangkat TIK dan
internet dengan tingkat literasi digital responden,
terlihat dari p-value > 0.05. Artinya level literasi
digital responden tidak ditentukan hanya dengan
penggunaan perangkat TIK seperti komputer,
smartphone, dan internet. Hasil penelitian yang
dilakukan Rahmat Syah, dkk, menyebutkan bahwa
ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi
tingginya literasi digital, selain penggunaan media

keluarga, dan intensitas membaca (Syah, 2019).

Relasi Faktor Demografi, Sosial Ekonomi,
Penggunaan Perangkat TIK dan Internet terhadap
Area Keterampilan Tingkat Literasi Digital

Hasil tes independensi menggunakan analisis Chi
Square diketahui bahwa beberapa variabel memiliki
hubungan signifikan satu sama lain.

Tabel 7 Hubungan Demografi, Sosial Ekonomi, Penggunaan Perangkat TIK, dan Akses Internet dengan Dimensi Area

Keterampilan

Aspek Variabel Signifikansi (p-value)*
Area 1 Area 2 Area 3 Area 4 Areab Area 6 Area7
Demografi Jenis Kelamin .015°p .071 .203 .210 .093 .138 .216
Usia .003¢ .108 .759 .0340 751 .543 .702
Sosial ekonomi Tingkat .000¢ .000¢ .165 .061 .008¢ .019° .051
pendidikan
Jenis Pekerjaan .000¢ .090 .245 .047° .002¢ .292 .369
Penggunaan perangkat ~ Komputer .006° .253 199 .204 .295 453 .011°
TIK Smartphone 473 .936 .695 .085 .210 .861 .083
Tablet .746 .768 871 413 .763 .947 729
Penggunaan internet .207 .670 917 .092 .684 .350 717

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2022
N=101

Area 1: Keterampilan Mengoperasionalkan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

Avrea 2: Keterampilan Informasi dan Data

Avrea 3: Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi

Avrea 4: Keterampilan Pembuatan konten digital

Area 5: Keterampilan Keamanan

Area 6: Keterampilan Pemecahan masalah

Area 7: Kompetensi yang menunjang Karir atau pekerjaan
a = Tidak signifikan (p > 0.05)

b = Signifikan (p < 0.05)

¢ = Sangat signifikan (p < 0.01)
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Jenis kelamin memiliki hubungan yang signifikan
dengan area keterampilan mengoperasikan perangkat
keras dan lunak dimana p-value < 0.05, sementara
usia memiliki hubungan yang sangat signifikan
dengan area keterampilan mengoperasikan perangkat
keras dan lunak, dengan p-value < 0.01. Studi tentang
literasi digital di negara maju menunjukkan bahwa
usia merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
dalam literasi digital (Grinberg dkk., 2019, Hargittai
2018 dalam Ali, Raza, dan Qazi (2023). Namun, di
negara-negara berkembang seperangkat  atribut
demografis yang lebih besar memungkinkan juga
variabel lainnya seperti pendidikan, gender, dan
tingkat pendapatan terhadap literasi digital, karena
hambatan unik yang dihadapi saat menggunakan
Internet (Ali, Raza, dan Qazi, 2023). Aydin (2021)
menjelaskan penelitian terdahulu yang juga dilakukan
Gui (2007), Gui & Argentina (2011), Van Deursen &
Van Dijk (2009) mengungkapkan bahwa jenis
kelamin dan tingkat pendidikan terkait erat dengan
perbedaan keterampilan digital. Banyak studi
demografi menunjukkan bahwa orang yang lebih
muda dan berpendidikan memiliki kecenderungan
yang lebih baik dalam keterampilan digital (Kim,
Briley, dan Ocepek, 2015; Nuvriasari, 2012; Oblinger
dan Oblinger, 2005) terutama dalam mengoperasikan
perangkat keras dan juga perangkat lunak. Area
kemampuan membuat konten biasanya didukung oleh
kemampuan teknis dan operasional sesuai usia
pengguna, milenial dan generasi yang lebih muda
memiliki kemampuan lebih baik dibandingkan dengan
yang berusia lebih tua (BPS & KPPA, 2018; Deddy,
2016; Van Deursen dan Van Dijk, 2014). Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan
usia memiliki hubungan terhadap literasi digital,
khususnya dalam area keterampilan mengoperasikan
perangkat keras dan lunak dan area pembuatan
konten.

Jenis pekerjaan memilki hubungan yang sangat
signifikan dengan area keterampilan mengoperasikan
perangkat keras dan lunak, area keterampilan
informasi dan data, area keterampilan keamanan
dengan p-value masing-masing 0.000, 0.000, dan
0.008, serta memiliki hubungan yang signifikan
dengan area keterampilan pemecahan masalah. Dari
studi yang dilakukan Ferro, Helbig, dan Gil-Garcia
(2011) ditunjukkan bahwa keterampilan TIK atau
digital dasar muncul terutama terjadi melalui proses
“belajar mandiri”. Proses perolehan pemahaman dan
keterampilan ini biasanya dipicu oleh minat pada

teknologi atau oleh  kendala/kebutuhan yang
ditimbulkan oleh sekolah atau jenis pekerjaan di
tempat kerja. Studi ini menunjukkan bahwa jenis
pekerjaan memiliki hubungan yang signifikan dengan
beberapa area keterampilan digital. Kebiasaan
pekerjaan yang dilakukan dan kebutuhan akan
pemahaman dan keterampilan dalam menyelesaikan
pekerjaan  menjadi  salah satu aspek yang
memengaruhi literasi digital individu.

Penggunaan komputer memiliki hubungan yang
sangat  signifikan dengan area  keterampilan
mengoperasikan perangkat keras dan lunak dimana p-
value < 0.01 dan memiliki hubungan yang signifikan
dengan area keterampilan penunjang pekerjaan atau
karir dimana p-value < 0.05. Secara khusus, temuan
paralel juga diamati dalam studi keterampilan
komputer yang dilakukan terhadap kelompok pelajar
oleh Fairlie (2012) dan Jara dkk. (2015) yang
menunjukkan  bahwa individu yang memiliki
komputer di rumah dan dalam jangka panjang dan
menggunakan  komputer  berkontribusi  secara
signifikan terhadap skor tes untuk keterampilan digital
(Aydin, 2021). Penggunaan komputer oleh responden
di KBB memiliki hubungan yang signifikan dalam
area literasi  digital khususnya pada area
mengoperasikan perangkat keras dan lunak dan area
penunjang karir. Hal ini sejalan dengan beberapa studi
yang pernah dilakukan sebelumnya.

KESIMPULAN

Tingkat literasi digital masyarakat KBB secara
umum berada pada level sedang. Jika dilihat per
dimensi, ada lima area keterampilan yang berada pada
level tinggi, yaitu area keterampilan komunikasi dan
kolaborasi, area keterampilan informasi dan data, area
keterampilan keamanan, area keterampilan
mengoperasikan perangkat keras dan lunak, dan area
keterampilan pemecahan masalah. Sementara area
keterampilan untuk menunjang pekerjaan dan Karir
serta area keterampilan pembuatan koten digital
berada pada level sedang.

Pekejaan dan tingkat pendidikan memiliki
hubungan yang signifikan dengan literasi digital
masyarakat KBB. Ditinjau per area literasi digital
terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan area
keterampilan mengoperasikan perangkat keras dan
lunak. Sedangkan pada variabel wusia terdapat
hubungan dengan area keterampilan mengoperasikan
perangkat keras dan lunak serta area pembuatan
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konten digital. Variabel tingkat pendidikan memiliki
hubungan dengan area keterampilan mengoperasikan
perangkat keras dan lunak, area keterampilan
informasi dan data, area keterampilan keamanan dan
area keterampilan pemecahan masalah. Jenis
pekerjaan juga memiliki hubungan yang sangat
signifikan pada area keterampilan mengoperasikan
perangkat keras dan lunak, area keterampilan
keamanan, dan area keterampilan pembuatan konten
digital.

Literasi digital masyarakat KBB memerlukan
penguatan beberapa area literasi digital, yaitu area
digital yang dapat mendukung pekerjaan dan area
pembuatan konten. Rekomendasi untuk penguatan
literasi digital pada kedua area ini berfokus pada
kemampuan kognitif yang merujuk kepada penguatan
kemampuan yang berdasarkan  kognisi  atau
pengetahuan faktual bagaimana masyarakat dapat
memanfaatkan pengetahuan pada dirinya untuk
menciptakan sesuatu yang dapat mendukung aktivitas
kehidupannya serta mendukung pekerjaannya.
Program atau kebijakan terkait penguatan di area ini
dapat dilakukan dengan mendorong pelatihan
keterampilan digital dalam pembuatan konten serta
pelatihan keterampilan digital spesifik yang dapat
mendukung pekerjaan. Pendekatan pelatihan dapat
dilakukan secara stratifikasi kepada objek masyarakat
misalnya untuk masyarakat yang bergerak di usaha
mikro kecil menengah, masyarakat di bidang
pertanian, ibu rumah tangga, pelajar, dan sebagainya.
Tentunya payung kebijakan terkait penguatan sumber
daya manusia menjadi langkah awal dalam
memperkuat literasi digital masyarakat di KBB.
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